BAB V

PENUTUP

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Resepsi Petugas Satuan Pelayanan
Pemenuhan Gizi terhadap Ayat-Ayat Makanan Halalan Thayyiban (Studi Living

Qur’an di Kecamatan Tembilahan Hulu)”, dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Konsep makanan halalan thayyiban dalam ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan

Tafsir Kementerian Agama RI dan Tafsir Al-Mishbah menunjukkan bahwa
7 g : makanan tidak hanya dituntut memenuhi aspek kehalalan menurut syariat, tetapi

juga aspek thayyib, yaitu baik, bersih, aman, berkualitas, dan memberikan
,,,,, manfaat bagi tubuh. Dengan demikian, konsep halalan thayyiban mencakup

keterpaduan antara kehalalan makanan dengan kualitas dan kebermanfaatannya

bagi manusia.

. * 2. Resepsi petugas Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi terhadap ayat-ayat makanan
. halalan thayyiban terlihat dalam praktik penyediaan makanan, khususnya
melalui perhatian terhadap pemilihan dan sumber bahan makanan, pemeriksaan
kehalalan, kebersihan, keamanan, proses pengolahan, kualitas, pemorsian, serta
kandungan gizi makanan. Resepsi yang paling tampak dalam penelitian ini
adalah resepsi fungsional, yaitu nilai-nilai Al-Qur’an yang diterima dan

diwujudkan melalui tindakan nyata dalam pelaksanaan tugas petugas SPPG.
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Dalam penelitian ini, MBG merupakan konteks sosial tempat resepsi tersebut

berlangsung, sedangkan fokus kajian tetap pada petugas SPPG.

. SARAN

1. Bagi SPPG, diharapkan dapat terus mempertahankan penerapan prinsip halalan
thayyiban dalam pemilihan bahan, pengolahan, hingga pendistribusian makanan

serta meningkatkan kualitas dan variasi menu sesuai kebutuhan gizi peserta didik.

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus mendampingi peserta didik dalam
membiasakan perilaku hidup bersih, adab makan, menghargai makanan, dan

menghindari pemborosan makanan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kajian Living
Qur’an mengenai resepsi terhadap ayat-ayat makanan halalan thayyiban dengan

subjek, lokasi, atau konteks sosial yang berbeda.



